BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Data Hasil Penélitian
1. Gambaran Umum Kondis Lapangan

Gambaran umum kondisi lapangan yang akan dibahda pagian ini
meliputi kondisi objektif TK Negeri Pembina Kab. i yang meliputi kondisi
kondisi objektif proses pembelajaran dalam menitigikaketerampilan berbicara

di TK Negeri Pembina Kab. Bekasi, implementasi gemgan media maket

untuk meningkatkan keterampilan berbicara anakKliNegeri Pembina Kab.

Bekasi, dan keterampilan berbicara anak TK Negemlitha Kab. Bekasi setelah

menggunakan metode bercerita dengan media maket.

a. Kondis Objektif Proses Pembelagjaran Media Maket Dengan Metode
Bercerita Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Di TK Negeri
Pembina Kab. Bekasi

Berdasarkan hasil observasi, kondisi keterampilarbibara anak TK
Negeri Pembina Kab. Bekasi dinilai kurang optimgada saat guru
memerintahkan “siapa yang mau bercerita tentangat@gkemarin!” ada empat
anak yang sering terlibat aktif dan dapat mencaradita kegiatannya sampai
selesai yaitu diantaranya Pt, Dd, Db, dan Fk, dataplaksanakan perintah
lainnya juga tepat. Beberapa anak juga yang masimerlukan bantuan yaitu
diantaranya To, Ak, Fa, dan Ra. Beberapa anak yairmasih belum mampu

bercerita seperti Ny, Sa, Ge, Ha, Mi, Ev.
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Faktor rendahnya keterampilan berbicara anak di Négeri Pembina
Kab. Bekasi kelompok B yaitu kurangnya media peajbedn yang berperan
sebagai pengantar pesan pemahaman anak, sertaenyetogl digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak dengamgguerakan metode ceramah
sehingga menjadeacher center (berpusat pada guru).

Jumlah anak yang hadir pada observasi awal addlamadk dari 15 anak
berarti ada satu anak yang tidak masuk. Berdasdw&sihobservasi keterampilan
berbicara, dapat dilihat bahwa keterampilan berhicaebelum diberikan
pembelajaran metode bercerita dengan media makist pasiklus masih ada
sebagian anak yang belum mampu untuk menceritakagapamannya secara
sederhana dan belum dapat menyebutkan tulisanhse@dedengan symbol yang
melambangkannya yaitu enam orang, anak yang masifeniukan bantuan pada
saat menceritakan pengalaman secara sederhana dagebutkan tulisan
sederhana dengan symbol yang melambangkannya gm@mipat orang dan anak
yang mampu menceritakan pengalaman secara seded@namenyebutkan
tulisan sederhana dengan symbol yang melambang&apayu empat orang
anak.

a. Siklusl
1) Siklus 1 Tindakan |
a) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan pada anak dengan mieévderita dengan
media maket, pada siklus | tindakan | ini ada bap&rperencanaan yang harus

dipersiapkan oleh guru dan peneliti, yaitu penddégrsama guru kelas sebelum
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memulai kegiatan penelitian terlebih dahulu bengsskuntuk membuat rencana
kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti memberikamlgaran tentang proses
kegiatan menyebutkan identitas diri, memiliki pemdegharaan kata yang
diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari dan meap pertanyaan tentang
keterangan secara sederhana. Setelah peneliti dan erdiskusi mengenai
proses kegiatan yang akan dilaksanakan, maka seigaj peneliti beserta guru
membuat perencanaan secara tertulis yang dituangéam rencana kegiatan
mingguan (RKM) dan dijabarkan lebih rinci dalam gana kegiatan harian
(RKH). Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeseah kegiatan yang biasa
dibuat dengan kegiatan sehari-hari dikelas. Temag ydipilih guru adalah

“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku dan Sekalahk

b) Pelaksanaan
Pada pelaksanaan siklus | tindakan |, kegiatan ya@mn dilakukan guru
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkanpeaeincanaan sebelumnya.
Pada tahap ini peneliti berperan sebagpserver atau peneliti, yang mengamati
secara langsung proses kegiatan metode bercerniiganlemedia maket yang
dilakukan guru sebagai fasilitator dan anak sebsgjajiek dari penelitian, respon-
respon yang ditimbulkan anak dari kegiatan bemedéngan media maket.
Pelaksanaan siklus | tindakan | ini dilaksanakadap&ari Senin tanggal 3

Oktober 2011 dengan durasi di kegiatan inti 90 meni
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c) Pengamatan

Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelas kAtibagi menjadi dua
baris, yaitu barisan anak laki-laki dan barisaakaperempuan. Kemudian anak
memasuki kelas dan duduk dalam kelompoknya. Sefagu anak-anak
mengucapkan dan menjawab salam dan berdoa dipwigdirguru.

Sebelum kegiatan bercerita, terlebin dahulu guragawir formasi duduk
anak. Anak-anak duduk melingkar dikarpet. Kemudjaru menjelaskan secara
sederhana tujuan dan tema dalam kegiatan berd@dta. mengungkapkan bahwa
selesai mendengarkan cerita yang dibawakan gurak-amak harus bisa
menjawab pertanyaan, berani mengajukan pertanyaenceritakan kembali isi
cerita, serta dapat melanjutkan sebagian ceritg §&lah diperdengarkan guru.

Selanjutnya guru merangsang anak-anak agar mau entekan
pengalamannya berkaitan dengan tema lingkungankangsangan tersebut
dilaksanakan dengan cara mengajak anak menyarsarbardan memperlihatkan
beberapa media maket yang sesuai dengan temaa Harayorang dari 10 orang
anak yang berani dan mampu dalam menceritakan [aenganya.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika duru akemulai bercerita,
terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua mewdiket yang sudah disiapkan
sebelumnya. Respon anak tersebut ditunjukan deragm senang dan celoteh
anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.|Jeeghita yang dibawakan

adalah “masuk sekolah”. Berikut ini isi cerita yatigawakan guru.
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MASUK SEKOLAH

Sekarang hari pertama Toni sekolah, Toni termasak &aru dikelas B. sebelum

masuk kedalam kelas Ibu guru memperkenalkan Tqrad& teman-teman.

Ibu Guru
Ibu Guru
Anak-anak
Ibu Guru
Ibu Guru
Anak-anak
Ibu Guru
Ibu Guru
Toni

Ibu Guru
Toni

Toni
Anak-anak
Toni

Toni

Toni

Toni

Ibu Guru
Toni

:Assalamual aikum anak-anak

: Apakabar semua?

Walaikumsalam bu guru, baik bu...

: Sekarang Ibu ingin memperkenalkan teben.
. Siapa yang mau berkenalan?

: Aku bu...Aku bu..

. baiklah sekarang ibu kenalkan teman kéa.

: Sayang, Yuk masuk kedalam....

. lya Bu...

: Sekarang coba kenalkan dirimu kepaai@aietemanmu.

: Baik bu...

: Assalamual ai kum teman-teman.

Walaikumsalam...

: Nama saya Toni Gunawan

: Rumah saya di Jalan Sudirman.

: Saya Tidak mempunyai adik dan kakak.
: Terima kasih teman-teman.

:Baik, sekarang Toni boleh duduk di kgbak mawar.

: Baik Ibu.

Akhirnya Toni belajar dan bermain bersama temaratema.

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicareek kelompok B, TK

Negeri Pembina Kab. Bekasi melalui metode bercdetagan media maket pada

siklus | tindakan | :



48

Tabe 4.1
Hasil Observasi keterampilan berbicara pada SiKlusdakan |
Aspek Sub Aspek Siklus | Tindakan |
B C K
Menyebutkan 1. Menyebutkan nama sendiri 12 angB anak| -
identitas diri 2. Menyebutkan tentang jenis | 10 anak| 4 anak| 1 anak
kelamin dengan benar.
3. Menyebutkan nama orang tua 9 anak | 3 anak3 anak
dengan lengkap.
Memiliki 1. Menyebutkan kegiatan 8 anak | 5 anak?2 anak
pembendaharaan sebelum berangkat ke sekolah
kata yang diperlukan melalui media maket.
untuk
berkomunikasi
sehari-hari
Menjawab pertanyag| 1. Tanya jawab  tentang 9 anak | 2 anak4 anak
tentang  keterange keterangan alamat rumah
secara sederhal secara sederhana dengan
media maket.
Ket :
B : Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralimjgan

C : Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakukgratan)
K" : Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)

Hasil penelitian pada kegiatan siklus | tindakalyambarkan melalui
diagram berikut ini :

70,00% 64,00%

60,00%
50,00%
40,00%
30,00% 22,70%
20,00% 13,30%
10,00% I
0,00%
Baik Cukup Kurang
Diagram 4.1

Presentase siklus | tindakan | keterampilan berhiaaak kelompok
B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi
Ket :
Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir
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Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukanekan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus | tindakanalad15 anak atau hadir
semua. Berdasarkan hasil tabel observasi keterampiérbicara, dapat dilihat
bahwa keterampilan berbicara setelah diberikan p&javan dengan metode
bercerita dengan media maket pada tindakan | mad#hbeberapa anak yang
belum mampu melakukan kegiatan secara mandiripetda kategori kurang yaitu
13,3%, dan masih ada beberapa anak yang masih inkarebantuan pada saat
melakukan kegiatan bercerita atau pada kategoupwiitu 22,7%. Selebihnya
kemampuan anak berada pada kategori baik atau dekh mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu selteSar

2) Siklus | Tindakan Il
a) Perencanaan

melakukan tindakan pada anak dengan metode karcksngan media maket,
pada siklus I tindakan Il ini ada beberapa perem@aryang harus dipersiapkan
kembali oleh guru dan peneliti, yaitu peneliti lz@m& guru kelas sebelum
memulai kegiatan penelitian terlebih dahulu bemssluntuk membuat rencana
kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti memberikamlgaran tentang proses
kegiatan menyebutkan tulisan yang telah diketahakaberbicara menggunakan
media maket, mengucapkan benda-benda berdasarkgandeangka yang ada
didalam media maket, menyebutkan kembali ceritayalermenggunakan media
maket. Setelah peneliti dan guru berdiskusi merigemses kegiatan yang akan

dilaksanakan, maka selanjutnya peneliti beserta gi@mbuat perencanaan secara
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tertulis yang dituangkan dalam rencana kegiatargguan (RKM) dan dijabarkan
lebih rinci dalam rencana kegiatan harian (RKH)eReanaan yang dibuat tidak
jauh berbeda dengan kegiatan yang biasa dibuatadekggiatan sehari-hari
dikelas. Tema yang dipilih guru adalah “Lingkungahkdengan subtema

“Rumahku dan Sekolahku”.

b) Pelaksanaan
Pada pelaksanaan siklus | tindakan II, kegiatargyakan dilakukan guru
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkanpeaencanaan sebelumnya.
Pada tahap ini peneliti berperan sebagpserver atau peneliti, yang mengamati
secara langsung proses kegiatan metode bercerniiganlemedia maket yang
dilakukan guru sebagai fasilitator dan anak sebagajiek dari penelitian, respon-
respon yang ditimbulkan anak dari kegiatan bemedéngan media maket.
Pelaksanaan siklus | tindakan Il ini dilaksanakadgp hari Selasa tanggal 4
Oktober 2011 dengan durasi di kegiatan inti 90 meni
c) Pengamatan
Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelas kAtiaagi menjadi dua
baris, yaitu barisan anak laki-laki dan barisaakaperempuan. Kemudian anak
memasuki kelas dan duduk dalam kelompoknya. Sefagu anak-anak
mengucapkan dan menjawab salam dan berdoa dipwigdirguru.
Sebelum kegiatan bercerita, terlebih dahulu gurmbdadi mengatur
formasi duduk anak. Anak-anak duduk melingkar gikar Kemudian guru
kembali menjelaskan secara sederhana tujuan dandatam kegiatan bercerita.

Guru mengungkapkan bahwa selesai mendengarkaa garig dibawakan guru,
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anak-anak harus bisa menjawab pertanyaan, berangajukan pertanyaan,
menceritakan kembali isi cerita, serta dapat metkap sebagian cerita yang
telah diperdengarkan guru.

Selanjutnya guru mencoba kembali merangsang arek-agar mau
menceritakan pengalamannya berkaitan dengan temluhganku. Rangsangan
tersebut dilaksanakan dengan cara mengajak anakyamgnbersama dan
memperlihatkan beberapa media maket yang sesungadetema. Hanya lima
orang dari 12 orang anak yang berani dan mampundaianceritakan kembali
cerita.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika guru akemulai bercerita,
terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua mewiket yang sudah disiapkan
sebelumnya. Respon anak tersebut ditunjukan deragn senang dan celoteh
anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.|Jeehita yang dibawakan
adalah “bermain disekolah”. Berikut ini isi centang dibawakan guru.

BERMAIN DISEKOLAH
Waktu istirahat tiba, Toni memanfaatkan waktu #tatnya dengan berkenalan
lebih dekat dengan teman-temannya.

Toni : Hai, kamu siapa?

Febri : Aku Febri

Toni : Kamu Siapa?

Susan : Aku Susan.

Susan : Toni kamu punya adik tidak?

Toni : Hm.....Tidak, Aku belum punya adik.
Toni : kalau kamu punya adik?.

Susan : Punya.

Toni . Laki-laki atau Perempuan



Susan

Febri
Susan
Toni
Febri
Toni
Susan

Toni
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: Perempuan...jadi kan aku punya tdmaanmain boneka

bersama-sama.
: Aku punya adik, adik aku laki-I
: Toni Tadi kamu ke sekolah dia

: Sama Ibu\.

aki

ntar saaEas

: Selama di perjalanan ke sekolah, kameweti apa saja?

: Aku melewati Masjid, Toko, Bank, dan kanpms.

. Kapan-kapan kita boleh main kan Ton?

. lya boleh..

Akhirnya Mereka pun bermain bersama-sama.

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicareek kelompok B, TK

Negeri Pembina Kab. Bekasi melalui metode berceetagan media maket pada

siklus | tindakan

Tabel 4.2

Hasil Observasi keterampilan berbicara pada Siklusdakan |l

Aspek Sub Aspek Siklus | Tindakan Il
B C K
Menyebutkan tulisan Mengucapkan huruf vocal dengaf0 anak| 3 anak?2 anak
yang telah diketahuyi menggunakan media maket.
anak Mengucapkan kata sederhana dengamnak | 5 anak3 anak
menggunakan media maket.
Mengucapkan kalimat sederhandanak | 4 anak4 anak
dengan menggunakan media maket.
Bercerita Menyebutkan binatang8 anak | 4 anak3 anak
menggunakan mediakesayangandengan media maket yang
maket disediakan guru
Menyebutkan binatangl0 anak| 2 anak3 anak
kesayangandengan media maket yang
dibuat sendiri oleh anak
Menceritakan kembaliMenyebutkan benda-benda sesuaB anak| 1 anakl anak
cerita dengan dengan angka yang ada di dalam
menggunakan maket| media maket.
Menyebutkan kembali cerita dengahl anak| 2 anak2 anak
menggunakan media maket
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Ket :
B : Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralimpgn
C : Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakukgratan)
K : Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)
Hasil penelitian pada kegiatan siklus | tindakadigiambarkan
melalui diagram berikut ini :

100,00% 1 88,00%

80,00% -
60,00% A
40,00% - 28,00% 249
20,00% A I
0,00% T T
Baik Cukup Kurang
Diagram 4.2

Presentase siklus | tindakan Il keterampilan barai@anak kelompok
B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi

Ket :
B : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandiri

C - Anak masih perlu bantuan dalam melakukan kagiat
K : Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus | tindakamldlah 15 anak atau hadir
semua. Berdasarkan hasil tabel observasi keterampiérbicara, dapat dilihat
bahwa keterampilan berbicara setelah diberikan pé&javan dengan metode
bercerita dengan media maket pada tindakan II madé beberapa anak yang
belum mampu melakukan kegiatan secara mandiripetda kategori kurang yaitu
24%, dan masih ada beberapa anak yang masih mé&arerhantuan pada saat
melakukan kegiatan bercerita atau pada kategomukitu 28%. Selebihnya
kemampuan anak berada pada kategori baik atau dekh mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu sel@39ar
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Refleksi

Siklus | sebagai berikut: intonasi penyampaian dgumang jelas dan kurang
ekspresif, anak masih belum mampu menceritakangbeman secara sederhana,
anak masih belum mampu menyebutkan tulisan sedertiengan symbol yang
melambangkannya, anak masih belum mampu bercegitgath media maket.
Adapun yang harus dilakukan untuk siklus II adatabmberikan penjelasan
kepada guru untuk memperbaiki intonasi penyampdgmlebih ekspresif dalam
berbicara, media maket yang digunakan harus mengak anak dapat berbicara
dengan baik.

Hasil penelitian pada siklus | digambarkan padgrdia berikut ini:

70,00% 1 63,30%
60,00% -
50,00% -
40,00% A
30,00% A
21,10%
20,00% - 15,60%
10,00% - I
0,00% T T T 1
Baik Cukup Kurang
Diagram 4.3

Presentase siklus | keterampilan berbicara analokmbk B, TK Negeri
Pembina Kab. Bekasi
Ket :
Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir
Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukanekan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan
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Jumlah anak yang hadir pada siklus | adalah 1k ateu hadir semua.
Berdasarkan hasil tabel observasi keterampilanidady dapat dilihat bahwa
keterampilan berbicara setelah diberikan pembelajaiengan metode bercerita
dengan media maket, masih ada beberapa anak yang beampu melakukan
kegiatan secara mandiri atau pada kategori kuraitg {15,6%, dan masih ada
beberapa anak yang masih memerlukan bantuan patianstakukan kegiatan
bercerita atau pada kategori cukup yaitu 21,1%els#i@hya kemampuan anak
berada pada kategori baik atau anak telah mampakoielnnya sesuai dengan

indikator yaitu sebesar 63,3%.

b. SikluslI
1) Siklus Il Tindakan I
a) Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan pada anak dengan mbt&yderita dengan media
maket, pada siklus Il tindakan | ini ada beberagsepcanaan yang harus
disiapkan oleh guru dan peneliti, yaitu penelitrdagna guru kelas sebelum
memulai kegiatan penelitian terlebih dahulu benmgsskuntuk membuat rencana
kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti memberikamlgaran tentang proses
kegiatan menyebutkan identitas diri, memiliki pemdgharaan kata yang
diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari dan meap pertanyaan tentang
keterangan secara sederhana. Setelah peneliti dan erdiskusi mengenai
proses kegiatan yang akan dilaksanakan, maka se&igaj peneliti beserta guru

membuat perencanaan secara tertulis yang dituangam rencana kegiatan
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mingguan (RKM) dan dijabarkan lebih rinci dalam gana kegiatan harian
(RKH). Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeseah kegiatan yang biasa
dibuat dengan kegiatan sehari-hari dikelas. Temag ydipilih guru adalah

“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku dan Sekalahk

b) Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Il tindakan I, kegiatamg yhlakukan guru sesuai
dengan perencanaan yang sudah ditetapkan sebeluRexya tahap ini, peneliti
bertindak sebagabbserver atau pengamat, yang mengamati langsung dan
merekam proses kegiatan bercerita dengan mediat iyeakg dilakukan oleh guru
kelas dan berbagai respon yang timbul dari andikkBa&naan siklus Il tindakan |

ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5 oktoBbdinZiengan durasi 90 menit.

c) Pengamatan

Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelas kAtibagi menjadi dua
baris, yaitu barisan anak laki-laki dibagi menjatlia kelompok dan anak
perempuan berada dibelakang anak laki-laki. Kenmudreak memasuki kelas dan
duduk dalam kelompoknya. Selanjutnya anak-anak oepkan dan menjawab
salam dan berdoa dipimpin oleh guru.

Sebelum kegiatan bercerita, terlebih dahulu gurngawir kembali formasi
duduk anak. Anak laki-laki dan anak perempuan dubdekhadapan dikarpet.
Kemudian guru menjelaskan secara sederhana tupartetna dalam kegiatan

bercerita. Guru mengungkapkan kembali bahwa satesadengarkan cerita yang
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dibawakan guru, anak-anak harus bisa menjawabryada, berani mengajukan
pertanyaan, menceritakan kembali isi cerita, sddpat melanjutkan sebagian
cerita yang telah diperdengarkan guru.

Selanjutnya guru merangsang anak-anak agar mau entekan
pengalamannya berkaitan dengan tema lingkungankangsangan tersebut
dilaksanakan dengan cara mengajak dalam permawmvam&a dan gerak” dan
memperlihatkan beberapa media maket yang sesugadetema. Anak yang
berani menceritakan penglamannya kembali bertamtzatjadi 13 orang anak.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika guru akemulai bercerita,
terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua metiéiet yang berbeda yang
sudah disiapkan sebelumnya. Respon anak terseabaojultian dengan rasa senang
dan celoteh anak ketika kegiatan pembelajaran rgsiang. Judul cerita yang
dibawakan adalah “rumahku”. Berikut ini isi centang dibawakan guru.

RUMAHKU
Pada hari minggu Toni dan keluarganya bersama-sasrabersihkan rumah
beserta halamannya.
Ilbu : Toni sudah siap nak untuk membantu ayah dba i
membersihkan rumah?
Toni :lya ibu, Toni siap membantu ayah dan ibuoAyu ayo cepat
ibu kita membersihkan rumah.
Ilbu : Apa yang lebih dahulu kamu bersihkan nak?

Toni : Hm... kaca jendela saja yah bu, Toni mau membayah saja
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Toni : Ayah.....Toni bantuin ayah yah untuk membekaih kaca
jendela.
Ayah : lya nak....sini bantu ayah.

Hampir satu setengah jam berlalu mereka membersikaah, akhirnya rumah

Toni terlihat lebih bersih dari sebelumnya.

Toni . Hore...Hore..Alhamdulillah akhirnya selesaggu Senangnya
bisa membantu ayah dan ibu.

Ayah & Ibu : Terima kasih Toni sudah membantu agah ibu membersihkan
rumabh.

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicaraak kelompok B, TK
Negeri Pembina Kab. Bekasi melalui metode berceetayan media maket pada

siklus Il tindakan | :

Tabel 4.3
Hasil keterampilan berbicara pada Siklus Il Tindaka
Aspek Sub Aspek Siklus Il Tindakan |
B C K
Menyebutkan identitas diri|  1IMenyebutkan nama sendiri 14 anak 1 -
2. Menyebutkan tentang jenis 12 anak| 2anak 1 ang

kelamin dengan benar.
3. Menyebutkan nama orang tua | 13 anak| 1anak 1 andg
dengan lengkap.

Memiliki  pembendaharaahn
kata yang diperlukan untuk berangkat ke sekolah melalui

1. Menyebutkan kegiatan sebelumy 10 anak| 3 anak 2 ang

berkomunikasi sehari-hari media maket.
Menjawab pertanyin tentang 1. Tanya jawab tentang keterangadi3 anak| 2 anal -
keterangan secara sederh alamat rumah secara sederhana

dengan media maket.

Ket :

B : Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralimpan

C : Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakukgratan)
K : Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)



59

Hasil penelitian pada kegiatan siklus Il tindakalghmbarkan melalui

diagram berikut ini :

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

82,70%

12,00%

- 5,30%
4

Baik

Cukup Kurang

Diagram 4.4

Presentase siklus Il tindakan | keterampilan barai@anak kelompok
B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi

Ket :

Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir
Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukanekan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Il tindakadalah 15 anak atau hadir

semua. Berdasarkan hasil tabel observasi keterampirbicara, dapat dilihat

bahwa keterampilan berbicara setelah diberikan pé&javan dengan metode

bercerita dengan media maket pada tindakan | med#hbeberapa anak yang

belum mampu melakukan kegiatan secara mandiripetda kategori kurang yaitu

5,3%, dan masih ada beberapa anak yang masih nuarerbantuan pada saat

melakukan kegiatan bercerita atau pada kategompukitu 12%. Selebihnya

kemampuan anak berada pada kategori baik atau dekh mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu sel@25a?o.
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2) Siklus Il Tindakan I
a) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan pada anak dengan mbtrderita dengan media
maket, pada siklus Il tindakan Il ini ada bebergmaencanaan yang harus
dipersiapkan kembali oleh guru dan peneliti, yaqaneliti bersama guru kelas
sebelum memulai kegiatan penelitian terlebih datndrdiskusi untuk membuat
rencana kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti negikdn gambaran tentang
proses kegiatan menyebutkan tulisan yang telahtatike anak, Berbicara
menggunakan media maket, mengucapkan benda-bendaséekan dengan
angka yang ada didalam media maket, menyebutkarbdemerita dengan
menggunakan media maket. Setelah peneliti dan lgendiskusi mengenai proses
kegiatan yang akan dilaksanakan, maka selanjutealii beserta guru membuat
perencanaan secara tertulis yang dituangkan datacama kegiatan mingguan
(RKM) dan dijabarkan lebih rinci dalam rencana k¢gmn harian (RKH).
Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeda denggiat&n yang biasa dibuat
dengan kegiatan sehari-hari dikelas. Tema yang lildipguru adalah

“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku dan Sekalahk

b) Pelaksanaan
Pada pelaksanaan siklus Il tindakan I, kegiatangydilakukan guru
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkagluselya. Pada tahap
selanjutnya, peneliti bertindak sebaghserver atau pengamat, yang mengamati
langsung dan merekam proses kegiatan berceritaadengedia maket yang

dilakukan oleh guru kelas dan berbagai respon yViartmul dari anak. Pelaksanaan
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siklus Il tindakan Il ini dilaksanakan pada harinka tanggal 6 oktober 2011
dengan durasi 90 menit.
c) Pengamatan

Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelaskAtidagi menjadi dua
baris, yaitu barisan depan diisi oleh anak peremplan barisan belakang diisi
oleh anak laki-laki. ‘Kemudian anak memasuki kelasn dduduk dalam
kelompoknya. Selanjutnya anak-anak mengucapkan ndamawab salam dan
berdoa dipimpin oleh guru.

Sebelum kegiatan bercerita, terlebih dahulu gurmbadi mengatur
formasi duduk anak. Anak Laki-laki dan anak pereampuluduk berhadapan
dikarpet. Kemudian guru kembali menjelaskan sesaderhana tujuan dan tema
dalam kegiatan bercerita. Guru mengungkapkan batel@sai mendengarkan
cerita yang dibawakan guru, anak-anak harus biggawab pertanyaan, berani
mengajukan pertanyaan, menceritakan kembali isiaceserta dapat melanjutkan
sebagian cerita yang telah diperdengarkan guru.

Selanjutnya guru mencoba kembali merangsang arek-agar mau
menceritakan pengalamannya berkaitan dengan temluhganku. Rangsangan
tersebut dilaksanakan dengan cara mengajak anakermainan tepuk tangan
bersama dan memperlihatkan beberapa media makeg sgsuai dengan tema.
Anak yang berani dan mampu dalam menceritakan Kerobdta sebanyak 14
orang.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika guru akemulai bercerita,

terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua mewiket yang sudah disiapkan
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sebelumnya. Respon anak tersebut ditunjukan deragm senang dan celoteh
anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.|Jeghita yang dibawakan
adalah “rumah kelinciku”. Berikut ini isi cerita yg dibawakan guru.

RUMAH KELINCIKU
Hari liburpun tiba, Toni dan keluarga ingin mematkan hari liburnya dengan

berlibur kerumah nenek di Bandung.

Toni :Ibu, Aku senang sekali besok aku kerumah kene
lbu : lya, sekarang yuk tidur dulu, sudah malam!

Toni :Hm....iya lbu, iya.....

Toni :Ibu, besok tolong bangunkan aku pukul 05.86 Kou.
Ibu : lya nak.....

Hari sudah pagi...

lbu : Toni....Toni yuk bangun, cepat mandi!
Toni »iya ibu.
lbu : Sekarang Toni mandi terus kita sarapan beassama setelah

itu kita berangkat kerumah nenek.
Toni pun bergegas untuk mandi, merapihkan diri sErmpan. Akhirnya mereka
pun berangkat kerumah nenek.

Diperjalanan yang menempuh waktu kurang lebih 2 jakhirnya Toni sampai

juga.
Toni : Assalamualaikum Nek ?
Nenek ‘Walaikumsalam Toni...

Toni apa kabar Nak? Nenek kangen sekali dengan To
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Toni : Kabar TorAlhamdulillah baik Nek. Nenek bagaimana kabarnya
sehat kan Nek? (Toni pun kembali menanyakan kakpada
Neneknya)

Nenek . lya sayang, Nenek baik-baik disini. Eh Neepenya sesuatu nih

buat Toni, Mau?

Toni . Apa itu Nek?”.....
Nenek : Kelinci.....Toni suka Kelinci?”
Toni : Suka-suka (sambil loncat-loncat kegirangan)

Akhirnya Toni pun di kasih satu kelinci jantan daatu kelinci betina oleh

Neneknya.

Toni : Terima kasih ya Nek, sudah memberikan kefinci.

Nenek : lya sama-sama.....dirawat yah kelyec Nanti kalau sudah sampai
rumah, Toni dan Ayah bersama-sama membuat rumahckel
kelincinya harus punya rumah sama seperti Toni.

Toni : Baik Nek....

Besoknya Toni dan keluarga pun pulang dari rumahekekarena waktu
liburannya sudah habis.

Sesampainya di rumah, Toni langsung mengajak Ayahmiuk membantunya
membuat rumah kelinci.

Toni : Ayah....Ayah...ayo Yah bantu aku membuat rurkelmci.

Ayah :lya.
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Tidak lama kemudian Ayah membantu Toni membuat hukeinci, akhirnya

Rumah kelinci kecil pun jadi, tidak lupa Toni purerterima kasih kepada

Ayahnya karena telah membantu membuat rumah keliaci

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicareek kelompok B, TK

Negeri Pembina Kab. Bekasi melalui metode berceetagan media maket pada

siklus Il tindakan |1 :

Tabel 4.4

Hasil keterampilan berbicara pada Siklus 1l Tindaka

Aspek Sub Aspek Siklus Il Tindakan Il
B C K
Menyebutkan tulisan Mengucapkan huruf vocal dengaf4 anak| 1anak -
yang telah diketahui menggunakan media maket.
anak Mengucapkan kata sederhana denghad anak| 2 anak3 anak
menggunakan media maket.
Mengucapkan kalimat sederhani2 anak| 2 anakl anak
dengan menggunakan media maket.
Bercerita Menyebutkan binatangl3 anak| 1 anakl anak
menggunakan mediakesayangandengan media maket yang
maket disediakan guru
Menyebutkan binatang9 anak | 4 anak?2 anak
kesayangandengan media maket yang
dibuat sendiri oleh anak
Menceritakan kembaliMenyebutkan benda-benda sesusd anak| 3 anak?2 anak
cerita dengan dengan angka yang ada di dalam
menggunakan maket| media maket.
Menyebutkan kembali cerita dengah2 anak| 2 anakl anak
menggunakan media maket

Ket :
B
C
K

: Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralimigan
: Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakikgratan)
: Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)
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Hasil penelitian pada kegiatan siklus Il tindakbdigambarkan
melalui diagram berikut ini :

120,00% 1106,70%
100,00% -
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% ;
20,00% - l 13%”
0,00% T T T T
Baik Cukup Kurang
Diagram 4.5

Presentase siklus Il tindakan Il keterampilan eta anak kelompok
B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi

Ket :

B : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandiri
C : Anak masih perlu bantuan dalam melakukan kagiat
K" : Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Il tindakaadalah 15 anak atau
hadir semua. Berdasarkan hasil tabel observasrawmpelan berbicara, dapat
dilihat bahwa keterampilan berbicara setelah dia@ri pembelajaran dengan
metode bercerita dengan media maket pada tinddkaadih ada beberapa anak
yang belum mampu melakukan kegiatan secara matduipada kategori kurang
yaitu 13,3%, dan masih ada beberapa anak yang mmesiterlukan bantuan pada
saat melakukan kegiatan bercerita atau pada kategdwup yaitu 20%.
Selebihnya kemampuan anak berada pada kategoriabamikanak telah mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu seld€sii%.
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Refleksi

Siklus Il sebagai berikut : intonasi yang disampailguru sudah jelas dan
ekspresif, anak belum mampu menceritakan keterampgiengalaman secara
sederhana, anak belum mampu menyebutkan tulisserhset dengan symbol
yang melambangkannya, beberapa anak masih belunpunbsercerita dengan
media maket.

Adapun yang harus dilakukan untuk siklus lll adalatedia maket yang
digunakan lebih menarik lagi agar anak dapat barhidengan baik.

Hasil penelitian pada siklus Il digambarkan padaycam berikut ini:

Q Q0o
80,00% -}u’ 1
70,00% A
60,00% -
50,00% -
40,00% A
30,00% A
20,00% A 13,30%
10,00% - I !#
0,00% T T T f
Baik Cukup Kurang
Diagram 4.6

Presentase siklus Il keterampilan berbicara ankdokeok B, TK Negeri
Pembina Kab. Bekasi
Ket :
Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir
Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukanekan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Il adalah ¥k atau hadir semua.

Berdasarkan hasil tabel observasi keterampilanidedy dapat dilihat bahwa
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keterampilan berbicara setelah diberikan pembelajaiengan metode bercerita
dengan media maket, masih ada beberapa anak yang beampu melakukan
kegiatan secara mandiri atau pada kategori kuraity y,8%, dan masih ada
beberapa anak yang masih memerlukan bantuan patianstakukan kegiatan
bercerita atau pada kategori cukup yaitu 13,3%el#i@hya kemampuan anak
berada pada kategori baik atau anak telah mampakoielnnya sesuai dengan

indikator yaitu sebesar 78,9%.

c. Sikluslll
1. Siklus Il Tindakan |

a) Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan pada anak dengan mbtrderita dengan media
maket, pada siklus Ill tindakan | ini ada beberggaencanaan yang harus
dipersiapkan oleh guru dan peneliti, yaitu penddgrsama guru kelas kembali
sebelum memulai kegiatan penelitian terlebih dalndrdiskusi untuk membuat
rencana kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti negikdn gambaran tentang
proses kegiatan menyebutkan identitas diri, menpédmbendaharaan kata yang
diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari dan meap pertanyaan tentang
keterangan secara sederhana. Setelah peneliti dan erdiskusi mengenai
proses kegiatan yang akan dilaksanakan, maka se&lgaj peneliti beserta guru
membuat perencanaan secara tertulis yang dituangam rencana kegiatan
mingguan (RKM) dan dijabarkan lebih rinci dalam gana kegiatan harian

(RKH). Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeseah kegiatan yang biasa
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dibuat dengan kegiatan sehari-hari dikelas. Temag ydipilih guru adalah

“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku dan Sekalahk

a) Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Ill tindakan |, kegiatamgyyakan dilakukan guru
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkanpeaencanaan sebelumnya.
Pada tahap ini peneliti berperan sebaipserver atau peneliti, yang mengamati
secara langsung proses kegiatan metode bercemiganlemedia maket yang
dilakukan guru sebagai fasilitator dan anak sebsgajiek dari penelitian, respon-
respon yang ditimbulkan anak dari kegiatan bemedéngan media maket.
Pelaksanaan siklus Il tindakan I ini dilaksanak@ada hari Senin tanggal 10
Oktober 2011 dengan durasi di kegiatan inti 90 meni

b) Pengamatan

Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelas.kAtibagi menjadi dua
baris, yaitu barisan anak laki-laki dan barisaakaperempuan. Kemudian anak
memasuki kelas dan duduk dalam kelompoknya. Sefargu anak-anak
mengucapkan dan menjawab salam dan berdoa dipwigirguru.

Sebelum kegiatan bercerita, terlebih dahulu guragaeir formasi duduk
anak. Anak-anak duduk melingkar dikarpet. Kemudjaru menjelaskan secara
sederhana tujuan dan tema dalam kegiatan berd@tta. mengungkapkan bahwa
selesai mendengarkan cerita yang dibawakan gurak-amak harus bisa
menjawab pertanyaan, berani mengajukan pertanyaanceritakan kembali isi

cerita, serta dapat melanjutkan sebagian ceritg t&lah diperdengarkan guru.
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Selanjutnya guru merangsang anak-anak agar mau entekan
pengalamannya berkaitan dengan tema lingkungankangsangan tersebut
dilaksanakan dengan cara mengajak anak menyarsarnardan memperlihatkan
beberapa media maket yang sesuai dengan temaaHarayorang dari 10 orang
anak yang berani dan mampu dalam menceritakan [aenganya.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika duru akemulai bercerita,
terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua mewiket yang sudah disiapkan
sebelumnya. Respon anak tersebut ditunjukan deragm senang dan celoteh
anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.|Jeeghita yang dibawakan
adalah “Berangkat Sekolah”. Berikut ini isi cenyang dibawakan guru.

BERANGKAT KE SEKOLAH
Anak seorang anak laki-laki bernama Toni, Toni g@goersama ayah, ibu. Ayah
Toni bernama Tono dan ibu Toni bernama Tina.
Disuatu pagi hari Toni bangun untuk pergi sekokdh la pergi ke kamar mandi
sambil menyanyi lagu “Bangun Tidur”.
Ilbu : Toni.....cepat mandinya sayang ! Hari sudanginanti kamu
terlambat kesekolah.
Ayah . lya Toni cepat mandinya, bukannya kamu maundkat
sekolah sama Ayah.
Seperti biasa ibu Toni menyiapkan sarapan untukuaekeluarganya dan Ayah
Toni yang sedang menyiapkan peralatan untuk keokant
Tidak lama kemudian Toni ke luar dari kamar mandi.

Toni : lya Ayah Ibu Toni sudah selesai mandi.
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lbu . cepat ganti baju yah nak, jangan lupa sarajpdu!”
Setelah sarapan bersama keluarga Toni dan Ayalaiégn dan bersalaman
kepada ibunya. Toni ke sekolah diantar oleh ayaioTdijalan ke sekolah Tono

melewati toko, masjid dan bank, akhirnya Toni sandpaekolah.

Ibu Guru :Assalamualaikum Toni....

Toni : Walaikumsalam Bu guru....

Ibu Guru : Toni ke sekolah diantar siapa?

Toni : Aku ke sekolah diantar Ayah, Bu guru..
Ibu Guru : Toni boleh masuk bersama teman-taman.
Toni : lya Bu guru.

Toni masuk kelas bersama teman-temannya dan mengiklajaran. Waktu
istirahat Toni bermain bersama teman-temannya.

Waktu istirahat sudah habis kemudian Toni bersaemaah-temannya masuk
kelas untuk mengikuti pelajaran kembali. Seteldlesse belajar Toni akhirnya

pulang sekolah.

Ibu Guru : Toni dilemput siapa sayang?
Toni : Dijemput Ibu.
Ibu Guru . oh....iya tunggu yah, ibunya belemput, sekarang Toni sama

Ibu guru saja dulu yah.
Toni s lya...
Tidak lama kemudian Ibu Toni dating untuk menjenipori.
Ibu Toni : Assalamualaikum Ibu guru terima kasih sudah mau menemani

Toni.



Ibu Guru : lyaibu
Toni : Ibu ayo
Ibu Toni

Sama-sama.

kita pulang sekarang.

. yuk kita pulang.
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Akhirnya Toni pulang sekolah bersama ibunya. Sktblerpamitan dengan guru-

guru di sekolah Toni.

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicareek kelompok B, TK

Negeri Pembina Cikarang Utara Kab. Bekasi melalatoae bercerita dengan

media maket pada siklus Il tindakan | :

Tabel 4.5

Hasil Observasi keterampilan berbicara pada Siklidsndakan |

Aspek Sub Aspek Siklus 11l Tindakan |
B C K
Menyebutkan identitas difi  IMenyebutkan nama sendiri 15 angk - -
2. Menyebutkan tentang jenjsl3 anak| 2 anak-
kelamin dengan benar.
3. Menyebutkan nama orang tud4anak | 1 anak-
dengan lengkap.
Memiliki pembendaharaanl. Menyebutkan kegiatanl2 anak| 2 anakl anak
kata yang diperlukan untyk sebelum berangkat ke sekolah
berkomunikasi sehari-har melalui media maket.
Menjawab pertanyae| 1. Tanya jawab  tentangl4 anak| 1 anak-
tentang keterangan seci keterangan alamat rumah
sederhan secara sederhana dengan
media maket.
Ket :
B : Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralmjan
C : Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakukgratan)
K : Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)

Hasil penelitian pada kegiatan siklus Il tindakahgambarkan

melalui diagram berikut ini



12

100,00% (90,70%
80,00%
60,00%
40,00%
0,

20,00% 8,00% 1,30%

0,00%

Baik Cukup Kurang
Diagram 4.7

Presentase siklus Il tindakan | keterampilan leenia anak kelompok
B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi

Ket :
Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir

Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukamakan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Ill tindakaad&lah 15 anak atau
hadir semua. Berdasarkan hasil tabel observasrakefalan berbicara, dapat
dilihat bahwa keterampilan berbicara setelah dia@ri pembelajaran dengan
metode bercerita dengan media maket pada tindakaasih ada beberapa anak
yang belum mampu melakukan kegiatan secara matduipada kategori kurang
yaitu 1,3%, dan masih ada beberapa anak yang mesiterlukan bantuan pada
saat melakukan kegiatan bercerita atau pada katagarp yaitu 8%. Selebihnya
kemampuan anak berada pada kategori baik atau deklh mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu sel@€s##o.

2. Siklus 1l Tindakan 1l
a) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan pada anak dengan mégrderita dengan

media maket, pada siklus Il tindakan Il ini add&@pa perencanaan yang harus
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dipersiapkan kembali oleh guru dan peneliti, yqaneliti bersama guru kelas
sebelum memulai kegiatan penelitian terlebih datndrdiskusi untuk membuat
rencana kegiatan yang tepat. Kemudian peneliti negikdn gambaran tentang
proses kegiatan menyebutkan tulisan yang telahtatike anak, Berbicara
menggunakan media maket, mengucapkan benda-bendasakan dengan
angka yang ada didalam media maket, menyebutkarbd&emerita dengan
menggunakan media maket. Setelah peneliti dan lgendiskusi mengenai proses
kegiatan yang akan dilaksanakan, maka selanjutealii beserta guru membuat
perencanaan secara tertulis yang dituangkan datacama kegiatan mingguan
(RKM) dan dijabarkan lebih rinci dalam rencana k¢gmn harian (RKH).
Perencanaan yang dibuat tidak jauh berbeda denggiat&n yang biasa dibuat
dengan kegiatan sehari-hari dikelas. Tema yang lildipguru adalah
“Lingkunganku” dengan subtema “Rumahku dan Sekalahk Secara

keseluruhan, pada siklus Il tindakan Il dapathditipada tabel berikut ini :

b) Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Il tindakan Il, kegiaiamg akan dilakukan guru
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkanpeaencanaan sebelumnya.
Pada tahap ini peneliti berperan sebagpserver atau peneliti, yang mengamati
secara langsung proses kegiatan metode bercerniiganlemedia maket yang
dilakukan guru sebagai fasilitator dan anak sebagiajiek dari penelitian, respon-

respon yang ditimbulkan anak dari kegiatan bemedéngan media maket.
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Pelaksanaan siklus Ill tindakan Il ini dilaksanakzada hari Senin tanggal 13

Oktober 2011 dengan durasi di kegiatan inti 90 meni

c) Pengamatan

Kegiatan diawali dengan berbaris didepan kelaskAtidagi menjadi dua
baris, yaitu barisan anak laki-laki dan barisaakaperempuan. Kemudian anak
memasuki kelas dan duduk dalam kelompoknya. Sefargu anak-anak
mengucapkan dan menjawab salam dan berdoa dipwigdirguru.

Sebelum kegiatan bercerita, terlebih dahulu gurmbadi mengatur
formasi duduk anak. Anak-anak duduk melingkar gikar Kemudian guru
kembali menjelaskan secara sederhana tujuan dandatam kegiatan bercerita.
Guru mengungkapkan bahwa selesai mendengarkaa gang dibawakan guru,
anak-anak harus bisa menjawab pertanyaan, berangajukan pertanyaan,
menceritakan kembali isi cerita, serta dapat metikap sebagian cerita yang
telah diperdengarkan guru.

Selanjutnya guru mencoba kembali merangsang arak-agar mau
menceritakan pengalamannya berkaitan dengan temluhganku. Rangsangan
tersebut dilaksanakan dengan cara mengajak anakyamgnbersama dan
memperlihatkan beberapa media maket yang sesngaddema. Hampir semua
anak yang berani dan mampu dalam menceritakan Kiecelpiga.

Anak-anak terlihat sangat merespon ketika guru akemulai bercerita,
terlebih lagi saat guru memperlihatkan semua mewiket yang sudah disiapkan

sebelumnya. Respon anak tersebut ditunjukan deragm senang dan celoteh
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anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.|Jeghita yang dibawakan

adalah “rekreasi sekolah”. Berikut ini isi ceritang dibawakan guru.

REKREASI SEKOLAH
Pada suatu hari Ibu guru memberikan surat untukgilan kepada orang tua
murid. Surat itu berisi tentang kegiatan karya vese kebun binatang.
Setelah istirahat selesai, ibu guru memberitahllepada anak-anak bahwa besok
akan mengadakan karya wisata ke kebun binatang.
Ibu Guru : Anak-analsiapa yang mau ikut ke kebun binatang?

Secara anak-anak pun mengacungkan tangannya.

Anak-anak :.Aku bu.....Aku bu....Aku bu......

Ibu Guru : iya...tapi ibu punya aturan buat yangnngut?

Ibu Guru : Siapa yang mau ikut aturan Ibu guru?

Toni : Memang apa bu aturannya?

Ibu Guru : Besok harus selalu berdiddalam barisan, kalau ada yang

keluar barisan kita semua batal ke kebun binataagny

Toni : Kenapa harus ikut barisan bu?

Ibu Guru : Karena takut ada salah satu temarykitg hilang.
Toni : oh....lya Bu guru.

Ibu Guru : Mengerti Anak-anak?

Anak-anak : Mengerti bu.

Setelah pulang kerumah, Toni tidak mau diam, dimnisekali ke kebun binatang

bersama teman-teman.



Sesampainya kerumah......

76

Toni . Ibu,,,ko besok lama sekali yah. Aku inginpatecepat
bertemu besok agar lebih cepat ke kebun binatangnya

lbu : Sabar dong sayang, kan besok kita jalamjala

Toni - iya bu..

Haripun tiba juga........ semua anak-anak mengikutisetubu guru. Semua anak

bersama-sama bernyanyi lagu bertamasya, dan settabai di kebun binatang

anak-anak sangat senang melihat binatang-binatamg ada.

Toni

Ibu Guru

Toni

: Terima kasih teman-teman.
:Baik, sekarang Toni boleh dudu

: Baik Ibu.

k di kgbah mawar.

Akhirnya Toni belajar dan bermain bersama temaraterya.

Berikut ini hasil observasi keterampilan berbicaraak kelompok B, TK

Negeri Pembina Kab. Bekasi melalui metode berceetayan media maket pada

siklus Il tindakan Il :

Tabel 4.6

Hasil Observasi keterampilan berbicara pada Sikidsndakan Il

Aspek

Sub Aspek

Siklus 11l Tindakan I

B C K

Menyebutkan tulisan Mengucapkan huruf vocal deng
yang telah diketahui menggunakan media maket.
Mengucapkan kata sederhana denga® anak| 1 anakl anak

anak

ah4 anak| 1 anak-

menggunakan media maket.

Mengucapkan kalimat sederhand3 anak| 1 anakl anak
dengan menggunakan media maket.

Mengucapkan benda-Menyebutkan binatan
benda  berdasarkankesayangandengan media maket y
dengan angka yangdisediakan guru

ada didalam medi
maket

gl4 anak| 1 anak-
ang

aMenyebutkan binatan
kesayangandengan media maket y

gll anak| 3 anakl anak
ang

dibuat sendiri oleh anak




1

Menceritakan kemba
cerita dengar
menggunakan maket

iMenyebutkan benda-benda sesub? anak| 2 anakl anak
1 dengan angka yang ada di dalam
media maket.

Menyebutkan kembali cerita dengah4 anak| 1 anak-
menggunakan media maket

Ket :

B : Baik (sudah mampu melakukan kegiatan secaralimpgn

C : Cukup (anak masih perlu bantuan dalam melakukgratan)
K : Kurang (anak tidak mampu melakukan kegiatan)

Hasil penelitian pada kegiatan siklus Il tindakbdigambarkan
melalui diagram berikut ini :

0, -
25,00% 71" 51 30%

20,00% -

0,
15,00% - 13,30%

10,00% -
5%

5,00% - I

0,00% T T T 1
Baik Cukup Kurang

Diagram 4.8
Presentase siklus Il tindakan Il keterampilan enta anak
kelompok B, TK Negeri Pembina Kab. Bekasi
Ket :
B : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandiri
C : Anak masih perlu bantuan dalam melakukan keagiat
K : Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Il tindakaadalah 15 anak atau
hadir semua. Berdasarkan hasil tabel observasrakefalan berbicara, dapat
dilihat bahwa keterampilan berbicara setelah dia@ri pembelajaran dengan

metode bercerita dengan media maket pada tindakaasih ada beberapa anak
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yang belum mampu melakukan kegiatan secara matduipada kategori kurang
yaitu 5,3%, dan masih ada beberapa anak yang mesiterlukan bantuan pada
saat melakukan kegiatan bercerita atau pada kategdwup yaitu 13,3%.

Selebihnya kemampuan anak berada pada kategoriabmikanak telah mampu

melakukannya sesuai dengan indikator yaitu selde<a8%.

Refleksi

Siklus 1l pada penggunaan media maket dengan reetbedcerita untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak berdasahnksil observasi sebagai
berikut : anak sudah terbiasa dengan tindakan yhiberikan , intonasi yang
disampaikan guru jelas dan ekspresif, anak mampuyebeitkan tulisan
sederhana dengan symbol yang melambangkannya. didds Ill anak sudah
menunjukan peningkatan pada keterampilan berbicara.

Hasil penelitian pada siklus Il digambarkan padaychm berikut ini:

90,00%  d

80,00% -

70,00% A

60,00% -

50,00% A

40,00% A

30,00% A

20,00% A

8,902
10,00% - | 2,70%

q
0,00% T T T T

Baik Cukup Kurang

Diagram 4.9
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Presentase siklus Il keterampilan berbicara ardbnkpok B, TK Negeri
Pembina Kab. Bekasi

Ket :
Baik : Sudah mampu melakukan kegiatan secara mandir
Cukup : Anak masih perlu bantuan dalam melakukanekan
Kurang: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Jumlah anak yang hadir pada siklus Il adalah &k atau hadir semua.
Berdasarkan hasil tabel observasi keterampilanidedy dapat dilihat bahwa
keterampilan berbicara setelah diberikan pembelajaiengan metode bercerita
dengan media maket, masih ada beberapa anak yang beampu melakukan
kegiatan secara mandiri atau pada kategori kuraity Y,7%, dan masih ada
beberapa anak yang masih memerlukan bantuan patlanstakukan kegiatan
bercerita atau pada kategori cukup yaitu 8,9%. ialga kemampuan anak

berada pada kategori baik atau anak telah mampakoielnnya sesuai dengan

indikator yaitu sebesar 88,3%.

B. Pembahasan
1. Kondiss Objektif Proses Pembelajaran Dalam Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Di TK Negeri Pembina Kab. Bekasi

Kegiatan pembelajaran pengembangan bahasa khususnya

mengembangkan keterampilan berbicara anak gurogserenggunakan metode
bercakap-cakap dan metode tanya jawab, dengan noneskgn pendekatan ketika
ada anak yang tidak bisa guru membantu dan padat&egmeningkatkan
keterampilan berbicara anak lebih cenderung taawaly pada saat kondisi awal

tanpa adanya alat bantu atau media.
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Pada siklus 1, siklus Il dan siklus Ill kegiatanlada meningkatkan
keterampilan berbicara anak di TK negeri Pembin&. KBekasi dilaksanakan
berdasarkan tema lingkunganku yang bertujuan agak dapat menyebutkan
nama sendiri dengan lengkap, menyebutkann teneamsg) kelamin dengan benar,
menyebutkan nama orang tua dengan lengkap, bertentang kegiatan sebelum
berangkat ke sekolah melalui media maket, tanyavaljatentang keterangan
alamat rumah secara sederhana dengan media makejuoapkan huruf vokal
dengan menggunakan media maket, mengucapkan kal@rhaea dengan
menggunakan media maket, mengucapkan kalimat saterhdengan
menggunakan media maket, menceritakan tentangabigpdtesayangan dengan
media maket yang disediakan oleh guru, menceritak@mang binatang
kesayangan dengan media maket yang dibuat sereliriamak, menyebutkan
benda-benda sesuai dengan angka yang ada didaldia maket, menceritakan
kembali cerita dengan menggunakan media maket.r&daseluruhan guru
mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran sesugamesncana pembelajaran
yang telah dibuat.

2. Implementasi Penggunaan Media Maket Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Anak Di TK Negeri Pembina Kab. Bekasi
Penggunaan metode bercerita dengan media maket onaningkatkan
keterampilan berbicara anak kelompok B TK NegemBiea Kab. Bekasi dalam
penelitian ini dilaksanakan melalui tiga siklus daatiap siklus diberi dua

tindakan.



81

Meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dinTKliNegeri
Pembina Kab.Bekasi melalui penggunaan metode liercngan media maket.
pada dasarnya media maket adalah media yang biska mrenyampaikan bahasa
anak. Media maket di TK Negeri Pembina Kab. Bekiasik dipandang sebagi
media akan tetapi media maket di TK Negeri Pemlsiah. Bekasi dipandang
sebagai alat yang bisa digunakan untuk penghiagaldim kelas, penggunaan
metode bercerita dengan media maket untuk menikghkatketerampilan
berbicara anak, setelah dilakukan uji coba dankulan sebagai alat untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, hasil yangapmhtkan keterampilan
berbicara anak sebelum di berikan tindakan dandséswiberikan tindakan
meningkat dengan baik.

Media maket adalah media yang mempunyai keunggsklah satunya
adalah yang akan disampaikan terlihat lebih jeigata, dan asli. Karena dapat lihat
dari depan, dari samping, dan dari belakang, anada jakan mendapatkan
kesempatan untuk mengenali warna, bentuk, dan urgkstalam wujud dan
simbolisasi bahasany&ebagaimana Menurut Elyawati (2005:126) Media make
adalah pemandangan media tiga dimensi mini datiusabjek, kejadian atau
proses yang disusun sebagai simbol dan bahan-lglaéa yang bertujuan untuk
menggambarkan pemandangan yang sebenarnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka media maket dagabantu
meningkatkan keterampilan berbicara anak. Keterdamgdberbicara meningkat
dengan baik apabila dalam peningkatan keterampbarbicara diterapkan

penggunaan metode bercerita dengan media maketakamgdilaksanakan oleh
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guru, namun terlebih dahulu membuat perencanaarbglajaran dalam bentuk
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana Kegiataniad (RKH) dalam
setiap tindakannya.

Tema yang digunakan adalah lingkunganku disajileaamgdn sub tema
sekolahku dan rumahku. Media maket diubah sesugatesubtema tersebut.

Startegi, metode, pendekatan serta teknik yangndkan oleh guru di
dalam pelaksanaan pembelajaran akan sangat membatdmcaran atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaramu Barus dapat memilih dan
menggunakan metode, strategi, pendekatan atalkts&oara tepat. Tujuan yang
ingin dicapai oleh guru berkaitan dengan pembigshahasa, kognitif, moral,
afektif, dan fisik harus harus disesuaikan dendanieg)i, metode, pendekatan
serta teknik yang cocok.

Penggunaan metode, strategi, pendekatan atau tggngk monoton akan
menyebabkan kejenuhan dalam pembelajaran. Hatli@igaimana yang terjadi di
TK Negeri Pembina Kab. Bekasi guru banyak menggamaketode ceramabh,
tanya jawab setiap harinya.

Rencana pembelajaran menjadi bagian yang sangahgeebelum
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran, karemamarpembelajaran menjadi
acuan bagi guru sebelum melaksanakan kegiatan.aTadg@nya acuan rencana
pembelajaran maka pelaksanaan kegiatan pembelajatak dapat berjalan
dengan baik. Dalam rencana pembelajaran, dijabarkantang tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai, indikator pemiaeta), media atau sumber
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belajar serta alat penilaian yang digunakan gurwkumengukur keberhasilan
pembelajaran.

Pada siklus | kegiatan dalam meningkatkan ketedamgierbicara
anak di TK Negeri Pembina Kab. Bekasi dilaksanakardasarkan tema alam
semesta yang bertujuan agar anak dapat mencerifaagalaman sederhana,
menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yangnmangkannya dan
menceritakan media maket yang di sediakan yangsuk$écan dengan tema
pembelajaran pada siklus |

Secara keseluruhan guru mampu melaksanakan kegetalpelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telaht diiamaun dalam memberikan
penjelasan dan perintah guru memberikan penjelédak menyeluruh sehingga
anak merasa bingung dan selalu bertanya setelaickaygy dilaksanakan sehingga
terkesan lebih ribet. Pemberian tugas untuk maglefgan untuk bercerita pada
anak masih berantakan sehingga anak tidak terkkadisRespon anak pada
proses pembelajaran bagus anak bisa mengikuti pajataa akan tetapi anak
maju kedepan dengan berkelompok tidak sendiri-sendi

Pelaksanaan teknik penggunaan metode berceritaadengdia
maket untuk meningkatkan keterampilan berbicardamaklus Il bertujuan agar
anak dapat menceritakan pengalaman sederhana, Iougkege tulisan sederhana
dengan simbol yang melambangkannya dan menceritalemiia maket yang di

sediakan yang disesuaikan dengan tema pembelgadansiklus II.
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Pada siklus Il, kemampuan guru dalam mengondisakek mulai ada
kemajuan guru dalam menjelaskan dilaksanakan di@ehingga anak semua
mengerti kemudian anak bisa bercerita dengan sesgtidiri.

Pada siklus Il semua dapat dikondisikan anak miilsé bercerita
dengan menggunakan media maket. Akan tetapi adayaag tidak bisa dirubah
yaitu posisi duduk seperti sudah paten dan anaéik tichau dipindahkan.
Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan perat@lajsesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah dibuat. Sehinggaebagai bahan acuan
perbaikan bagi guru di siklus berikutnya.

Pelaksanaan teknik penggunaan metode berceritaengdia maket
untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak @#das Il bertujuan agar
anak dapat anak dapat menceritakan pengalamarhaademenyebutkan tulisan
sederhana dengan simbol yang melambangkannya daentakan media maket

yang disesuaikan dengan tema pembelajaran pada ikl

3. Peningkatan Keterampilan Berbicara Anak TK Negeri Pembina Kab.
Bekas Setelah M enggunakan Metode Bercerita Dengan Media M aket
Penggunaan metode bercerita dengan media makét Niegeri Pembina
Kab.Bekasi dinilai sangat efektif. Berdasarkan Ihadiservasi keterampilan
berbicara anak mulai dari siklus I, siklus Il, daiklus I[lI menunjukkan
perkembangan yang optimal. Keterampilan menceritgdengalaman sederhana,
keterampilan menyebutkan tulisan sederhana dengambat yang

melambangkannya, keterampilan menceritakan makef gsediakan.
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Penggunaan metode bercerita dengan media maketdjakganakan

dengan baik akan sangat membantu dalam meningkk&tarampilan berbicara

anak. Penggunaan metode bercerita dengan mediat matb@knya dilakukan

secara terus menerus untuk mendapatkan hasil yaaksimmal terhadap

perkembangan bahasa anak terutama dalam keterarbpilaicara.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa peran penggumasode

bercerita dengan media maket yang baik dilakukaeh ajuru akan sangat

membantu belajar anak dalam hal apapun tidak tedkecntuk keterampilan

berbicara agar lebih meningkat. Sedapat mungkian gwemilih media yang dapat

mengembangkan satu aspek perkembangan anak babkabaik.

Tabel 4.7
Perolehan Nilai Dan Perbandingan Dari Setiap Siklus
Siklus | Siklus Il Siklus
Aspek Sub Aspek B C K B C K B C K
Menyebutkan Menyebutka - -
identitas diri. gendiri namal ., 3 _ 14 1 ) A%]gk
Anak | Anak Anak | Anak
dengan
lengkap.

. Menyebutkan -
otamin ] 10 o4 |l 122 |1l
dengan Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | A ou | Anak
benar

. Menyebutkan -
nama orang 9 3 3 13 1 1 14 1
tua dengan | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
lengkap

Memiliki Menyebutkan

pembendaharaa| kegiatan

n kata yang sebelum 8 5 5 10 3 5

diperlukan berangkat ke 12 2 1
untuk sekolah Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak Anak | Anak | Anak
berkomunikasi melalui

sehari-hari media maket.

Menjawab . Tanya jawab

pertanyaan tentang 9 2 4 13 2 ) -
tentang keterangan | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak 14 1
keterangan alamat rumah Anak | Anak
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secara secara
sederhana sederhana
dengan media
maket.
Mlenyebutkan . Mengucapkan
tulisan yang huruf vokal 14 1 -
telah diketahui dengan 10 | 3 2 14 | 1 - | Anak | Anak
anak. menggunakan anak | anak | anak | Anak | Anak
media maket
Mengucapka 13 1 1
n kata Anak | Anak | Anak
sederhana 7 5 3 10 2 3
dengan Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
menggunaka
n media
maket.
3. Mengucapkan
kalimat 13 1 1
sederhana 7 4 4 12 12 1 Anak | Anak | Anak
dengan Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
menggunaka
n maket.
Bercerita 1. Menyebutkan
menggunakan binatang 14 1 -
media maket Iéi?\?;nr%aegia 8 4 3 13 1 1 Anak | Anak
Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
maket yang
disediakan oleh
guru
Menyebutkan
binatang
kesayangan 10 2 3 9 4 2 11 3 1
dengan media Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
maket yang
dibuat sendiri
oleh anak.
Mengucapkan
benda-benda . Menyebutkan
benda-benda
berdasarkan id 3 0 3 5 12 2 1
dengan angka sesuai dengan,__ 1 1 L 2 Anak | Anak | Anak
angka yang Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak
yang ada .
. . ada didalam
didalam media )
maket media maket
I(Mengelr_itakan_ . Meyebutka
dirr:‘g a certa  n kembali| 11 | 2 2 12 | 2 1
menggunakan cerita Anak | Anak | Anak | Anak | Anak | Anak 14 1
media maket. dengan Anak | Anak

mengguna
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kan media
maket.

TOTAL

114

38 | 28 142

24

14

159

16

B : Anak sudah mampu melakukan kegiatan secaraimand

C : anak masih perlu bantuan dalam melakukan kagiat

Keterangan :

K: Anak tidak mampu melakukan kegiatan

Hasil penelitian pada kegiatan siklus I, Il, dahdigambarkan melalui

diagram berikut ini:

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

B : Anak sudah mampu melakukan kegiatan secaraimand
C : anak masih perlu bantuan dalam melakukan kagiat

Fo B, Watil

o
[sI=J5=1% il

/é,EO%

Siklus|

Siklus Il Siklus 111

W Baik

Cukup mKurang

Diagram 4.10
Presentase siklus I, Il dan Ill keterampilan bealacanak kelompok B,
TK Negeri Pembina Kab. Bekasi berdasarkan hasgmsi secara keseluruhan
Keterangan :

K: Anak tidak mampu melakukan kegiatan
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Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan penggumetode bercerita
dengan media maket pada siklus | sebagai beriktiinasi penyampaian guru
kurang jelas dan kurang ekspresif, anak masih bet@ampu menceritakan
pengalaman secara sederhana, anak masih belum maemptebutkan tulisan
sederhana dengan symbol yang melambangkannya, masik belum mampu
bercerita dengan media maket dan anak masih dadtagdei kurang.

Siklus Il pada penggunaan metode bercerita dengadiammaket untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak berdasahksil observasi sebagai
berikut : anak mulai terbiasa dengan tindakan yditgrikan, intonasi yang
disampaikan guru sudah jelas dan ekspresif, anRknbemampu menceritakan
keterampilan pengalaman secara sederhana, anak meampu menyebutkan
tulisan sederhana dengan symbol yang melambangaabeperapa anak masih
belum mampu bercerita dengan media maket dan hebarsak dalam katagori
cukup.

Siklus Il pada penggunaan metode bercerita demgadia maket untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak berdasahnksil observasi sebagai
berikut : anak sudah terbiasa dengan tindakan yhiberikan , intonasi yang
disampaikan guru jelas dan ekspresif, anak mampuyebeitkan tulisan
sederhana dengan symbol yang melambangkannyapsaraku bercerita dengan
media maket dan anak sudah berada pada katageri bai

Dapat dilihat dari diagram dan tabel refleksi senaspek keterampilan
berbicara dari seluruh anak yaitu 15 anak yangrdieke dari pelaksanaan

kegiatan pada siklus | anak pada katagori Baiky@#u sebesar 63,3%, anak pada



89

katagori dalam cukup (C) 21,1%, dan anak pada katagrlu kurang (K) 15,6%.
Pada siklus Il anak pada katagori Baik (B) yai@lbesar 78,9%, anak pada
katagori dalam cukup (C) 13,3%, dan anak pada &atagriu kurang (K) 7,8%.
Dan pada siklus lll anak pada katagori Baik (B)yaebesar 88,4%, anak pada

katagori cukup (C) 8,9%, dan anak pada katagaarg (K) 2,7%.



